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ABSTRACT 
The motivation given by the leadership to employees can affect employee satisfaction. With employee 
satisfaction at work leads to an increase in the quality of employee performance at work. Some previous 
and relevant research is an important support in this article. This research is used as a supporting theory 
to strengthen the results of the research in this article. This article is a literature study that aims to 
determine several variables, namely 1. Leadership Motivation (X1), 2. Employee Satisfaction (Y1) and 3. 
Employee Performance Quality (Y2). The method used in this research is a qualitative method in the form 
of a literature study in the field of human resource management. The method of writing scientific articles 
is by using qualitative methods and literature studies or Library Research. The results show that there are 
several results including: 1. There is an influence of leadership motivation on employee satisfaction, 2. 
The influence of leadership motivation on the quality of employee performance, 3. There is an influence 
of employee satisfaction on the quality of employee performance and 4. There is an influence of 
leadership motivation on employee satisfaction and its impact on the quality of employee performance 
Keywords: Employee Satisfaction, Employee Performance Quality, Motivation, Leaders. 
 
ABSTRAK 
Motivasi yang diberikan pimpinan terhadap karyawan dapat mempengaruhi kepuasan karyawan. 
Dengan adanya kepuasan karyawan dalam bekerja berujung pada peningkatan kualitas kinerja karyawan 
dalam bekerja. Beberapa riset sebelumnya dan releven adalah pendukung penting dalam artikel ini. 
Riset tersebut digunakan sebagai teori pendukung untuk memperkuat hasil penelitian dalam artikel ini. 
Artikel ini merupakan studi literature yang bertujuan untuk mengetahui beberapa variabel yaitu 1. 
Motivasi Pimpinan (X1), 2. Kepuasan Karyawan (Y1) dan 3. Kualitas Kinerja Karyawan (Y2). Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif berupa studi literature pada bidang menajemen 
sumber daya manusia. Metode penulisan artikel ilmiah ini adalah dengan metode kualitatif dan studi 
literature atau Library Research. Hasil menunjukkan bahwa terdapat beberapa hasil diantaranya: 1. 
Terdapat Pengaruh motivasi pimpinan terhadap kepuasan karyawan, 2. Pengaruh motivasi pimpinan 
terhadap kualitas kinerja karyawan, 3. Terdapat Pengaruh kepuasan karyawan terhadap kualitas kinerja 
karyawan dan 4. Terdapat Pengaruh motivasi pimpinan pada kepuasan karyawan dan dampaknya pada 
kualitas kinerja karyawan.  
Kata Kunci: Kepuasan Karyawan, Kualitas Kinerja Karyawan, Motivasi, Pimpinan.  
 
1. Pendahuluan 

Seorang karyawan akan merasa puas dalam bekerja jika lingkungan tempat kerjanya 
mendukung untuk melakukan aktivitas sesuai dengan yang dibutuhkan. Oleh karena itu, 
kepuasan dalam bekerja merupakan salah satu faktor pendukung meningkatnya kualitas kerja 
yang dilakukan karyawan. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan (Mills et al., 2021), bahwa 
kepuasan karyawan dalam berkerja dapat berdampak positif terhadap kinerja atau kualitas 
dari kerja karyawan.  
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Kepuasan karyawan dipengaruhi oleh faktor internal (Alqudah et al., 2022). Dimana hal 
itu dapat menyebabkan dia berkomitmen dalam melakukan pekerjaannya, komitmen tersebut 
dapat berupa komitmer profesioanal maupun komitmen organisasional. Kedua komitmen 
tersebut berpengaruh terhadap kualitas pekerjaanya yang dilakukan. Selain itu, kepuasan 
karyawan juga dipengaruhi faktor eksternal. Faktor tersebut dapat berupa lingkungan tempat 
mereka kerja. Contohnya adalah pengaruh dari atasan atau pimpinan dan bawahan atau rekan 
sejawat yang setara dengan karyawan tersebut (Votto et al., 2021). Faktor-faktor tersebut 
dapat berdampak pada kemunculan komitmet organsasional pada karyawan tersebut sehingga 
ia merasa betah untuk bekerja di perusahaan atau organisasi tempat dia bekerja (Kokkaew et 
al., 2022).  

Kepuasan yang muncul dalam diri karyawan saat bekerja memiliki hubungan erat 
dengan kualitas kerja yang dilakukan. (Yunita, 2021) menjelaskan bahwa kepuasan dan kinerja 
mempunyai hubungan sebab-akibat. Hal tersebut disebabkan karena kepuasan akan sangat 
mempengaruhi kinerja, namun kinerja tidak dapat mempengaruhi kepuasan. Terdapat 
hubungan signifikan antara kepuasan dengan kinerja karyawan (Silveira & F, 2022). Kinerja 
tersebut dapat berupa produktivitas, yang pada akhirnya dapat berdampak pada kepuasan 
konsumen sehingga berujung pada peningkatan profit yang dihasilkan perusahaan (Reza et al., 
2021). Oleh karena itu, seorang karyawan Ketika sudah mendapatkan kepuasan di tempat 
kerja, maka karyawan akan lebih giat dalam bekerja. Karyawan tersebut akan melakukan 
semua pekerjaannya dengan senang tanpa ada rasa paksaan. Sehingga hal tersebut dapat 
berdampak pada kinerja yang berkualitas.  

Pembahasan dalam artikel ini adalah melihat pengaruh pemberian motivasi pimpinan 
terhadap kepuasan dan kinerja karyawan. Penelitian ini merupakan studi literature, dimana 
artikel ini menggabung berbagai referensi serupa yang mendukung permasalahan dalam 
artikel ini yaitu hubungan antara pemberian motivasi dengan kepuasan dan kualitas kinerja 
karyawan. Sehingga artikel ini adalah sebagian kecil dari beberapa referensi yang akan dikaji 
dan direview.  Tujuan studi literature review paper dalam dalam artikel ini adalah mengetahui 
pengaruh atau hubungan antara variabel exogen berupa  pemberian motivasi pimpinan 
terhadap varabel endogen berupa kepuasan dan kualitas kinerja karyawan.  

Adapun beberapa permasalahan yang diangkat dalam artikel ini adalah: 1. Pengaruh 
motivasi terhadap kepuasan kerja seorang karyawan, 2. Pengaruh motivasi terhadap kualitas 
kinerja seorang karyawan, 3. Pengaruh kepuasan kerja seorang karyawan terhadap kualitas 
kinerja seorang karyawan, 4. Pengaruh motivasi kerja seorang karyawan terhadap kualitas 
kinerja karyawan melalui kepuasan kerja karyawan.  
 
2. Tinjauan Pustaka 
Motivasi  (X1) 

Motivasi memiliki kata dasar berupa “motif”, yang memiliki arti sebab seorang 
melakukan sesuatu hal (Lumbantobing, 2020). Hal tersebut yang berarti seorang manusia 
dalam hal ini adalah karyawan akan melakukan sesuatu kegiatan yang menyenangkan baginya 
untuk dilakukan. Jika dia tidak suka, maka dengan sendiri dia tidak akan melakukannya. Prinsip 
tersebut tidak akan menutup kondisi dimana dalam keadaan tertentu seorang mungkin 
melakukan aktivitas yang tidak diinginkan.  

Pernyataan (Pusparani, 2021) mengatakan bahwa motivasi adalah pengadilan proses 
perilaku pada rekaman tujuan. Adapun elemen yang ada dalam motivasi termasuk tidak 
membangkitkan, mengarahkan, menjaga, menunjukkan intensitas bersifat terus menerus dan 
adanya tujuan.  

Lebih jauh (Yunita, 2021) menambahkan bahwa motivasi adalah menjadi daya 
pendorong dalam mengakibatkan seorang karyawan atau anggota di suatu organisasi untuk 
mau dan rela melakkan suatu hal sesaui dengan yang diperintahkan perusahaan dalam hal ini 



Cakranegara, dkk (2022)                                                 MSEJ, 3(4) 2022: 2908-2915 

2910 
 

yaitu atasan atau organisasi. Dengan adanya motivasi baik yang diperoleh seorang karyawan, 
maka dengan sendiri dia akan melakukan semua tugasnya sesuai dengan kemampuan dan 
keahlian yang dimiliki sesuai dengan pekerjaan yang ditugaskan padanya (Effendy, 2018).  
 
Kepuasaan Karyawan (Y1) 

Karyawan adalah satu individu yang mempunyai perasaan, pikiran dan keinginan yang 
dapat berdampak pada semua sikap dan prilaku dalam bekerja (Handiman & Ali, 2019). Sifat 
dari sikap yang muncul dapat berupa sifat positif dan negatif. Sikap-sikap tersebut dapat 
berupa munculnya rasa puas dalam bekerja. Selain itu, adanya stres yang diakibatkan oleh 
pekerjaan yang menumpuk atau tekanan yang muncul dari pimpinan. Lingkungan kerja 
umumnya menyebabkan seorang karyawan merasa stress (Wydyanto & Ilhamalimy, 2021). 
Namun, Ketika seorang karyawan merasa puas dengan adanya pelayanan atau ayoman dari 
pimpinan akan menjadi hal istimewa yang dirasakan oleh karywan tersebut.  

(Mappesona et al., 2020) menjelaskan bahwa kepuasan kerja seorang karyawan adalah 
satu sikap emosional berupa rasa menyenangkan dan mencintai pekerjaannya. Oleh karena 
itu, jika seorang karyawan merasa puas di lingkungan kerjanya maka dengan sendirinya dia 
akan merasa mencintai pekerjaannya. Namun, Ketika seorang karyawan tidak puas dengan 
pelayanan yang diperoleh di tempat kerja, maka dia tidak akan takut mengambil keputusan 
untuk mengundurkan dari pekerjaannya. Ketika dia tidak mengundurkan diri, namun ada rasa 
kekecewaan yang muncul dan hal tersebut merupakan faktor yang dapat menghambatnya 
dalam beraktivtas (Votto et al., 2021). Salah satu perasaan negative yang muncul adalah 
mudah mengeluh, tidak patuh, menghindari tanggung jawab dalam bekerja bahkan bisa saja 
dia melakukan pencurian terhadap peralatan perusahaan.   

Oleh karena itu, dapat diambil disimpulkan bahwa kepuasan seorang karyawan dalam 
bekerja merupakan pencerminan dari sikap dan prilaku karyawan dalam menghadapi 
pekerjaanya. Hal tersebut dapat ditunjukkan dalam semangat dalam melaksanakan 
pekerjaanya.  Kepuasan karyawan dalam bekerja, umumnya dipengaruhi oleh beberapa faktor, 
seperti faktor psikologis, faktor fisik, faktor sosial dan faktor finansial.  Oleh karena itu, dapat 
disimpulkan bahwa pekerjaan, promosi, gaji dan bagaimana pimpinan adalah menjadi faktor 
utama yang bisa mempengaruhi kepuasan kerja seorang karyawan.  

(Yunita, 2021) mengindentifikasikan beberapa indikator seorang karyawan merasakan 
puas dalam bekerja, diantaranya: 1. Seperti apa kondisi tempat kerja, 2. Seberapa besar 
kesempatan yang diperoleh untuk dipromosi, 3. Seperti apa rekan kerja, 4. Kedisiplinan dalam 
bekerja dan 5. Bagaimana prestasi kerja yang dibuat dan diperoleh. Selain itu, Luthans (2006) 
menambahkan beberapa dimensi yang ada dalam kepuasan kerja, diantaranya: 1. Pekerjaan 
yang dilakoni, 2. Seberapa besar gaji yang diperoleh, 3. Bagaimana karyawan tersebut 
mendapatkan kesempatan untuk dipromosikan, 4. Pengawasan yang diberikan pimpinan pada 
karyawan, 5. Kondisi rekan kerja dan pelayanan yang diperoleh.  
 (Hasyim, 2022) Pengukuran kepuasan kerja seorang karyawan bisa digunakan dua 
pendekatan, yaitu metode peringkat global tunggal, dimana metode tersebut menggunakan 
beberapa pertanyaan yang ditujukan pada karyawan dalam menanggapi pertanyaan yang 
diberikan (Fahmi, 2021). Selain itu, juga dapat digunakan summation score yaitu menggunakan 
metode perhitungan dari berbagai aspek kepuasan kerja. Pendekatan ini lebih mudah karena  
mampu mengidentifikasikan beberapa elemen dalam pekerjaan.  (Wydyanto & Ilhamalimy, 
2021)Pengukuran kepuasan karyawan dalam bekerja dapat dilakukan dengan cara mengukur 
kepuasan kerja dengan indeks deskripsi jabatan, mengukur kepuasan dengan melihat raut 
wajah, dan kepuasan kerja juga dapat menggunakan kuisioner Minnesota.  

Oleh karena itu, dalam melakukan pengukuran kepuasan kerja dapat diukur dengan 
memberikan serangkaian pertanyaan pada karyawan. Pertanyaan tersebut berisikan beberapa 
jawaban alternatif yaitu lima jawaban (sangat puas, puas, netral, tidak puas, serta sangat tidak 
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puas) menggunakan skala likert. Banyak peneliti sebelumnya yang telah melakukan  penelitian 
tentang kepuasan kerja karyawan diantaranya; (Handiman & Ali, 2019), (Wydyanto & 
Ilhamalimy, 2021), (Mappesona et al., 2020), (Putra, 2021) dan (Hasyim, 2022).  

 
Kualitas Kinerja Karyawan (Y2) 

Kinerja berasal dapat berarti prestasi kerja yang digabung dalam istilah kinerja. 
Prestasi kerja yang dicapai seorang adalah hasil kerja secara kualiyas dan kuantitas yang 
diperoleh akibat ketekunan dalam melakukan aktivitasnya (Lumbantobing, 2020). Oleh karena 
itu, seorang karyawan yang mendapatkan prestasi kerja berarti dia telah melakukan semua 
aktivitas atau tanggung jawab dalam bekerja dengan baik. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
dia telah memiliki kualitas dan kuantitas yang dilakukan oleh seorang karyawan sesuai dengan 
tugas dan tanggung jawab yang diberikan.  
 Adapun kinerja dapat dibagi dalam dua hal yaitu kinerja individu dan kinerja kelompok 
atau organisasi (Pusparani, 2021). Seorang karyawan yang mendapat penghargaan dari 
pimpinannya, baik berupa materi atau non materi adalah adalah salah satu bentuk hasil dari 
kinerja individu yang telah dilakukan. Dimana, kinerja individu tersebut merupakan hasil kerja 
seorang karyawan dalam bentuk kualitas dan kuantitas yang diukur berdasarkan standar 
operasonal yang ditetapkan  perusahaan. Adapun, kinerja kelompok dapat berarti gabungan 
dari beberapa individu yang bekerja sama dalam menyelesaikan suatu pekerjaan yang 
diberikan dengan baik (Alqudah et al., 2022).  

Hasil kerja yang diperolah seorang karyawan dalam melaksanakan tugas dari 
perusahaan berdasarkan kemampuan dan kualifikasi yang telah diukur oleh perusahaan adalah 
arti kinerja menurut . Sedangkan, (Huang et al., 2020) menambahkan bahwa prestasi kerja 
seorang karyawan adalah tingkat kemampuan dan pemahaman seorang terhadap pekerjaan 
yang diemban perusahan terhadapnya. Pendapat lain menyampaikan bahwa, kinerja adalah 
prilaku yang ditunjukkan oleh seorang karyawan dalam bentuk prestasi dalam bekerja sesuai 
dengan tanggung jawab yang diberikan (Votto et al., 2021).  

Oleh karena itu, kualitas kinerja seorang karyawan dapat disimpulkan bahwa 
perbandingan antara capaian yang diperoleh perusahaan dengan pengobaran yang diberikan 
perusahaan, dalam hal ini dapat mencakup sumber daya manusia yang ada di dalamnya itu 
karyawan itu sendiri serta biaya yang dikeluarkan untuk menggaji karyawan tersebut. Prestasi 
kerja atau hasil kerja adalah dampak dari kualitas kinerja yang diberikan karyawan terhadap 
perusahaan. Sehingga dian mendapat pengakuan yang layak dari pimpinannnya. Seorang 
pimpinan yang baik, tentunya akan senang Ketika memberikan penghargaan pada karyawan 
Ketika memberikan hadiah atau sesuatu pujian yang akan menjadi motivasi buat karyawan 
tersebut supaya lebih giat dalam bekerja. 

Beberapa faktor yang mempengaruhi kualitas kinerja karywan adalah kondisi 
lingkungan tempat kerja, bagaimana prilaku manajemen yang diperoleh karyawan, desain 
jabatan yang diterapkan dalam perusahaan, bagaimana penilaian kinerja diukur, umpan balik 
dari segala hal yang dilakukan karyawan, dan seberapa besar gaji dan penghargaan dari setiap 
kinerja yang dilakukan karyawan (Agarwal, 2021). 

Seorang karyawan umumnya akan menjadi karyawan yang baik digolongkan dalam 
dua golongan yaitu faktor dari dalam individu seperti umur, tempramen, fisik dan motivasi. 
Sedangkan golongan yang kedua adalah faktor dari luar individu seperti kondisi fisik, suara dari 
tempat kerja, penerangan yang diperoleh di tempat kerja, waktu kerja dan kesempatan 
istirahat, lama kerja, upah, bentuk organisasi,lingkungan sosial dan keluarga (Tensay & Singh, 
2020).  

Beberapa indikator yang digunakan dalam mengukur kualitas kinerja karyawan adalah 
1. Seberapa besar tanggung jawab pekerjaan yang dibebankan, 2. Kualitas hasil kerja yang 
dibuat, 3. Efisiensi dalam melakukan pekerjaan, 4. Ketelitian dalam bekerja (San-Jose et al., 
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2022). Penelitian yang membahas kualitas Kinerja Karyawan diantaranya adalah : (Pusparani, 
2021), (Tensay & Singh, 2020), (San-Jose et al., 2022) dan (Agarwal, 2021).  
 
3. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode kualitatif berupa 
studi literature atau Library Research. Jenis penelitian ini adalah mengkaji suatu teori dengan 
membandingkannya beberapa teori-teori yang ada pada literature atau hasil penelitian 
sebelumnya yang termuat dalam artikel-artikel ilmiah yang sesuai dengan bidang manajemen 
sumber daya manusia.  

Semua artikel ilmiah yang disitasi bersumber dari pencarian data literasi Mendeley dan 
Google scholar. Penelitian kualitatif  dalam penelitian literature atau studi literature adalah 
berupa kajian Pustaka secara konsisten dengan beberapa pendapat metodelogi yang tepat. 
(Wydyanto & Ilhamalimy, 2021). Dimana, hal tersebut harus digunakan secara induktif 
sehingga tidak mengarahkan pertanyaan yang diajukan peneliti. Alasan dilakukan penelitian 
kualitatif adalah penelitan tersebut memiliki sifat eksploratif. selanjutnya, dilakukan 
pembahasan mendalam pada bagian Pustaka terkait atau pustaka yang direview, karena 
bagian  tersebut adalah dasar perumusan hipotesis dan selanjutnya  akan menjadi bahan 
perbandingan dengan hasil atau temuan-temuan dari hasil penelitian sebelumnya untuk 
mengungkap kebenaran dari teori yang ada ( Permatasari and Jaelani, 2021).  
Conceptual Framework 
Conceptual framework dari artikel ini adalah terbentuk dari beberapa permasalahan yang ada, 
dimana permasalahan tersebut memunculkan variable-variabel yang diselesaikan dalam kajian 
studi literature. Adapun gambaran kerangka pikir dari artikel ini adalah pada Gambar 1.  

Gambar 1. Conceptual Framework.
Kajian teori serta review dari beberapa artikel yang digunakan dan relevan dengan 

teori yang digunakan dalam conceptual framework, maka; motivasi dari pimpinan dapat 
memberikan kepuasan karyawan dalam bekerja sehingga dapat berdampak pada kualitas 
kinerja karyawan. Hal tersebut dipaparkan dalam conceptual framework, bahwa semakin baik 
motivasi yang diberikan pimpinan pada karyawan akan berdampak positif pada kepuasan 
karyawan dalam bekerja yang nanti bisa memberikan rasa senang dalam melakukan 
pekerjaanya. Sehingga pada akhirnya akan berdampak pada meningkatnya kualitas kinerja dari 
karyawan.  

 
4. Hasil dan Pemabahasan 
1. Pengaruh motivasi yang diberikan pimpinan terhadap kepuasan karyawan 

Kepuasan kerja merupakan perasaan senang atau tidak senang yang ada pada 
karyawan saat melakukan pekerjaannya (Yue, 2021). Munculnya rasa senang dan tidak 
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senang tersebut disebabkan saat karyawan melakukan pekerjaan dia membawa semua 
keinginan, kebutuhan, dan pengalaman masal lalu yang membentuk harapan kerja 
karyawan. Dimana, harapan ini adalah motivasi karyawan dalam bekerja. Ketika pimpinan 
mampu memberikan motivasi tersebut dengan cara penghargaan dan pujian dari semua 
hasil kerja yang dilakukan (Loor-Zambrano et al., 2022). Makin tinggi harapan kerja ini 
dapat terpenuhi, maka makin tinggi tingat kepuasan kerja karyawan.  

Kepuasan kerja seorang karyawan tidak dapat dipisahkan oleh adanya motivasi kerja 
yang menjadi harapan seorang karyawan (Sharma & Aparicio, 2022). Gambaran yang 
akurat tentang hubungan ini adalah bahwa motivasi kerja menyumbang timbulnya 
kepuasan kerja yang tinggi. Kepuasan kerja akan tinggi apabila keinginan dan kebutuhan 
karyawan yang menjadi motivasi kerja terpenuhi (Laily, 2013).  

2. Pengaruh motivasi yang diberikan pimpinan terhadap kualitas kinerja karyawan 
Konfensasi berupa finansial sangat penting  bagi karyawan, sebab dengan kompensasi 
tersebut kebutuhan fisiologis karyawan akan tercapai secara langsung (Ángeles López-
Cabarcos et al., 2022). Namun, karyawan tentunya memiliki harapan jika kompenssai yang 
diterima harus sesuai dengan pengobanan yang telah diberika untuk perusahaan. 
Kompensasi non finansial juga tak kalah pentingnya bagi seorang karyawan, sebab hal 
tersebut berpengaruh terhadap pengembangan karir karyawan. (Matahela & van 
Rensburg, 2022) memberikan batasan mengenai motivasi sebagai sesuatu yang 
menimbulkan semangat kerja. Motivasi adalah mempersembahkan daya penggerak yang 
menciptakan kegairahan kerja seseorang, Agar mereka mau bekerja secara efektif dan 
terintegrasi dengan segala daya upayanya untuk kepuasan kepuasan. Beberapa pendapat 
tersebut di atas, mewakili pengertian dari perspektif internal dimana motivasi dipandang 
bersumber dari dalam diri seseorang, maupun dari perspektif eksternal, yang dipandang 
bersumber dari luar diri seseorang. (Capatina, Alexandru; Bleoju, Gianita; Matos, Florinda; 
Vairinhos, 2016) Kedua jenis motivasi tersebut dapat mempengaruhi kehidupan perilaku 
Manusia dan perilaku individu itu hakekatnya adalah berorientasi pada tujuan. 

 
5. Penutup 
Kesimpulan 
Kesimpulan yang diperolah dari artikel ini adalah yaitu: 
1. Motivasi yang diberikan pimpinan pada karyawan berpengaruh nyata pada kepuasan 

karyawan dalam bekerja 
2. Motivasi yang diberikan  pimpinan pada karyawan berpengaruh nyata pada kualitas kinerja 

karyawan 
3. Kepuasan karyawan dalam bekerja berpengaruh nyata pada kualitas kinerja karyawan. 
4. Motivasi yang diberikan pimpinan pada karyawan berpengaruh nyata pada kepuasan 

karyawan sehingga berdampak positif pada kualitas kinerja karyawan dalam bekerja.  
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